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LAMPIRAN

Lampiran 1

Daftar Pertanyaan Wawancara

Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab pertanyaan dari

rumusan masalah mengenai bagaimana pengembangan agrowisata dengan

menggunakan pendekatan Community Based Tourism, apa faktor penghambat,

dan peluang usaha dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dengan

adanya Agrowisata Paloh Naga.

1. Perencanaan

a.

Bagaimana perencanaan dari awal Agrowisata Paloh Naga sampai
sekarang ?

Bagaimana perencanaan pengembangan Agrowisata Paloh Naga
dengan menggunakan pendekatan Community Based Tourism?
Bagaimana perencanaan untuk pengembangan Agrowisata Paloh
Naga?

Bagaimana perencanaan Pengembangan Agrowisata Paloh Naga yang
selama tiga tahun berjalan?

Bagaimana kendala dalam perencanaan pengembangan Agrowisata
Paloh Naga?

Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan promosi
Agrowisata Paloh Naga?

Bagaimana perencanaan yang selanjutnya akan dikembangkan di

Agrowisata Paloh Naga?

2. Sarana Dan Prasarana

a.

Bagaimana pengembangan sarana dan prasarana di Agrowisata Paloh

Naga dari awal sampai sekarang?
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b. Bagaimana pengembangan sarana dan prasarana Agrowisata Paloh
Naga apakah masih belum menarik wisatawan?

c. Apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang di dapatkan wisatawan
ketika datang ke Agrowisata Paloh Naga dengan berbasis masyarakat
dan komunitas?

d. Seberapa penting sarana dan prasarana untuk Agrowisata Paloh Naga?

e. Bagaimana kerjasama pengelola dalam pengembangan sarana dan
prasarana Agrowisata Paloh Naga?

f. apakah kendala yang paling signifikan dalam pengembangan
Agrowisata Paloh Naga?

3. Pemberdayaan Masyarakat

a. Bagaimana sebelum adanya Agrowisata Paloh Naga untuk
pemberdayaan masyarakat adakah perubahan baik yang dirasakan oleh
masyarakat?

b. Bagaimana sesudah adanya Agrowisata Paloh Naga untuk
pemberdayaan masyarakat adakah perubahan baik yang dirasakan oleh
masyarakat?

c. Bagaimana upaya masyarakat dalam pengembangan Agrowisata Paloh
Naga?

d. Seberapa penting partisiapsi masyarakat dalam pengembangan
Agrowisata Paloh?

e. Apa kendala dalam melibatkan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

f. Bagaimana respon tanggapan masyarakat dengan dilibatkan dalam
pengembangan Agrowisata Paloh?

g. Aktivitas usaha apa saja yang dilakukan dengan adanya pemberdayaan
masyarakat di Agrowisata Paloh Naga?

h. Apakah dengan adanya Agrowisata Paloh Naga menciptakan
pemberdayaan masyarakat dengan meningkatnya peluang usaha di
masyarakat?

4. Adat Istiadat
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Bagaimana kesejahteraan masyarakat sebelum dan sesudah adanya
Agrowisata Paloh Naga?

Bagaimana nilai budaya atau adat istiadat di Desa Denai Lama
sebelum dan sesudah diperkenalkan melalui Agrowisata Paloh Naga?
Bagaimana nilai budaya atau adat istiadat di Desa Denai Lama apakah
tetap lestari dengan adanya Agrowisata Paloh Naga?

Apakah nilai budaya atau adat istiadat di masyarakat ada yang hilang
akan zaman atau masih ada sampai sekarang di Desa Denai Lama?
Apakah melalui Agrowisata Paloh Naga, budaya yang ada di desa yang
belum dikenal orang dapat dikenal?

Apakah dengan dilestarikannya budaya atau adat istiadat tersebut dapat
membantu dalam pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

Bagaimana masyarakat menjaga kelestarian lingkungan dalam

pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

h. Bagaimana masyarakat menjaga nilai budaya dalam pengembangan
agrowisata?

Kolaborasi

a. Siapa saja pihak yang berkolaborasi atau berkerjasama untuk

pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

Sejak kapan pihak lain yang berkolaborasi atau berkerjasama dengan
Agrowisata Paloh Naga?

Kerjasama yang seperti apa yang diberikan Pihak BUMN untuk
Agrowisata Paloh Naga?

Bagaimana partisipasi Pemerintah setempat dalam pengembangan
Agrowisata Paloh Naga?

Apa yang membuat BUMN atau Instansi lain ikut bekerjasama dengan

Agrowisata Paloh Naga?
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Lampiran 2

Transkip Wawancara

Transkip Wawancara 1

Narasumber : Irwanto, Harum Nugraha, Jefri

Waktu

: Sabtu, 10 Desember 2022

Uraian Wawancara Untuk Perencanaan :

1.

Bagaimana perencanaan dari awal Agrowisata Paloh Naga sampai
sekarang ?

Jawab:

Perencanaan yang dilakukan mulai dari tulisan Bapak Irwanto SH,
sebelumnya Bapak Irwanto SH membentuk sanggar lingkaran, lalu
tulisannya diadaptasi sendratari oleh anak sanggar, ide awal Agrowisata
ini memang dari sanggar lingkaran, dan ide tersebut terus digali dan
terbentuknya bumdes, di tahun 2018 akhir diresmikan Agrowisata Paloh
Naga yang dimana pihak bumdes mengajukan Anggaran dengan konsep
paper kepada Dinas Pariwisata Kabupaten Deli Serdang. Setelah
berjalannya Agrowisata ini, pengelola lalu melakukan perencanaan lagi
agar Agrowisata ini terus berjalan, di tahun 2020 diresmikannya Pasar
Tradisional Paloh Naga yaitu wisata kuliner yang ada di Agrowisata Paloh
Naga.

Bagaimana perencanaan pengembangan Agrowisata Paloh Naga dengan
menggunakan pendekatan Community Based Tourism?

Jawab :

Merangkul masyarakat dan komunitas sanggar lingkaran, organisasi
vokasi, dan sanggar tunggal dalam pengembangan Agrowisata Paloh
Naga. Perencanaan yang dijalankan dengan menggunakan pendekatan atau
merangkul masyarakat dan komunitas yang ada di desa ini sudah lama

diikut sertakan sejak awal wisata ini dibuka. Komunitas yang ada juga
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terbentuk sebelum adanya Agrowisata Paloh Naga, bahkan Agrowisata
terbentuk dari awal diperkenalkannya seni budaya tari yang dibawa oleh
sanggar lingkaran salah satu komunitas ada di Desa Denai Lama yang
sekarang menjadi Lembaga pendidikan untuk masyarakat desa.

Bagaimana perencanaan untuk pengembangan Agrowisata Paloh Naga?
Jawab :

Perencanaan pengembangan Agrowisata itu dimulai dari jangka pendek,
jangka menengah dan jangka panjang, dari jangka pendek bagaimana kita
membuat Agrowisata dan sudah terealisasikan, jangka menengahnya
bagaimana pengembangan dan spot-spot yang ada di Agrowisata Paloh
Naga, untuk jangka panjang menjadikan hamparan sawah sebagai
penghasil beras organik, menjadikan beras organik salah brand yang
dihasilkan dari Agrowisata Paloh Naga. Pengembangan Agrowisata Paloh
Naga dikelola oleh Pokdarwis dan dalam naungan Bumdes desa Denai
Lama.

Bagaimana kendala dalam perencanaan pengembangan Agrowisata Paloh
Naga?

Jawab :

Dalam merealisasikan sebuah perencanaan kedepan untuk Agrowisata
Paloh Naga ini, pastinya butuh dana untuk perkembangan kedepannya
Agrowisata Paloh Naga, meskipun mempunyai ide kreatif, namun jika
tidak adanya dana yang memadai untuk menunjang perencanaan yang
sudah direncanakan , Agrowisata tersebut akan sulit untuk dibangun.
Untuk dana kita sekarang berharap ke pemasukan wisatawan yang datang
karena di ambil dari tiket masuk,pemasukan pasar tradisional paloh naga,
dan paket wisata yang di tawarkan. Untuk dana yang sebelumnya Kita
dapatkan dari pihak BUMN dan Instansi itu digunakan untuk membangun
bangunan awal Agrowisata Paloh Naga. Perencanaan yang akan
dikembangkan untuk selanjutnya belum terealisasikan karena dananya

belum mencukupi.
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5. Bagaimana perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan promosi
Agrowisata Paloh Naga?
Jawab : Perencanaan dilakukan dalam meningkatkan promosi dilakukan
melalui media sosial seperti FB, WA, Instagram dan Tiktok dan pernah
melakukan promosi dengan mengunjungi  sekolah-sekolah  dan
memberikan brosur Agrowisata Paloh Naga kepada pihak sekolah

6. Bagaimana perencanaan yang selanjutnya akan dikembangkan di
Agrowisata Paloh Naga?
Jawab :
Perencanaan yang akan dikembangkan lagi untuk selanjutnya, pengelola
akan membuat lahan baru diarea persawahan juga, jadi beberapa petak
lahan sawah akan dijadikan kolam penangkapan ikan dan lahan tempat
untuk menanam sayurar-sayuran. Kolam penangkapan ikan dan
penanaman sayuran ini masuk ke bagian paket wisata yang kedepannya
InsyaAllah akan terealisasikan. Dan juga akan menambah spot-spot foto
dan alat musik tradisional.
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Transkip Wawancara 2

Narasumber : Irwanto, Harum Nugraha, Erwin, Jefri

Waktu

: Sabtu, 10 Desember 2022

Uraian Wawancara Untuk Sarana Dan Prasarana:

1.

Bagaimana pengembangan sarana dan prasarana di Agrowisata Paloh
Naga dari awal sampai sekarang?

Jawab :

Awal hanya ada satu tracking bambu, di akhir tahun 2018 diresmikannya
Agrowisata Paloh Naga dan juga dibangunnya toilet, mushola dan juga
lahan parkir . Lalu pengelola membangun kembali tracking bambu di
tahun 2019. Lalu di tahun 2020 bertambahnya aula, bertambahnya
panggung dan juga bertambahnya gazebo-gazebo yang saat ini terletak
dilahan persawahan sebelah kiri. Tracking bambu yang sebelah kiri diganti
dengan gazebo.

Bagaimana pengembangan sarana dan prasarana Agrowisata Paloh Naga
apakah masih belum menarik wisatawan?

Jawab :

Sarana dan prasarana perlu yang lebih banyak lagi, bukan hanya
mengandalkan sarana dan prasarana yang ada, namun harus lebih ditingkat
lagi, karena yang namanya objek wisata pasti ingin mendapatkan spot-spot
poto yang lebih bagus dan menjadi daya tarik wisatawan akan tempat
wisata tersebut, salah satunya sarana dan prasarana untuk bermain anak,
karena sampai saat ini kami belum menyajikan sarana dan prasarana
tersebut.

Apa saja fasilitas sarana dan prasarana yang di dapatkan wisatawan ketika
datang ke Agrowisata Paloh Naga dengan berbasis masyarakat dan
komunitas?

Jawab :
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Toilet, mushola dan juga lahan parkir, tracking bambu di lahan sebelah
sebelah kanan, panggung dan warung makan diujung persawahan, adanya
spot poto, bertambahnya aula didepan penukaran koin kayu, dan juga
bertambahnya gazebo-gazebo yang saat ini terletak dilahan persawahan
sebelah kiri. Tracking bambu yang sebelah kiri diganti dengan beberapa
gazebo.

. Seberapa penting sarana dan prasarana untuk Agrowisata Paloh Naga?
Jawab :

Sarana dan prasarana sangat penting karena dapat menunjang Agrowisata,
kemudian menarik wisatawan untuk berkunjung. Kalo tidak adanya sarana
dan prasarana yang ada disuatu wisata apa yang akan dilihat dan didapat
wisatawan ketika datang kesana.

Bagaimana kerjasama pengelola dalam pengembangan sarana dan
prasarana Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Bekerjasama dengan baik memberikan fasilitas dengan baik. Maka dari itu
setiap seminggu sekali antar pengelola melakukan pertemuan untuk
membahas dan mengevaluasi bagaimana Kinerja bagi pihak-pihak yang
bersangkutan dalam pelaksanaan wisata. Membicarakan apa saja sarana
dan prasana yang kurang lalu kedepannya akan kita tingkatkan lagi.

. apakah kendala yang paling signifikan dalam pengembangan Agrowisata
Paloh Naga?

Jawab :

Kembali kepada dana lagi, karena jika ingin mengembangkan sarana dan
prasarana harus memiliki dana yang cukup. Dan saat ini masih belum
adanya sarana dan prasarana yang bertambah karena dana untuk
membangunnya juga belum tercukupi, tracking bambu yang sebelah kanan

rusak masih belum diperbaiki oleh pihak pengelola.
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Transkip Wawancara 3

Narasumber : Erwin, Lilis, Marlela, Siti Aiyah

Waktu

: Minggu, 11 Desember 2022

Uraian Wawancara Untuk Pemberdayaan Masyarakat:

1.

Bagaimana sebelum adanya Agrowisata Paloh Naga untuk pemberdayaan
masyarakat adakah perubahan baik yang dirasakan oleh masyarakat?
Jawab :

Desa ini dikatakan orang-orang seperti tempat jin buang anak karena akses
jalannya susah dan tidak banyak orang yang datang kemari, mulai dari
rumah masyarakat yang masih dari tepas-tepas kayu, banyaknya
pengangguran, infrastruktur yang ada pun masih kurang, banyak jalan-
jalan yang rusak, ekonomi masih belum meningkat dengan baik, pola
berfikir yang masih buruk,
seperti masyarakat masih membuang sampah sembarangan didepan
rumah.

Bagaimana sesudah adanya Agrowisata Paloh Naga untuk pemberdayaan
masyarakat adakah perubahan baik yang dirasakan oleh masyarakat?
Jawab :

Meningkatnya ekonomi, perubahan pola pikir akan sadarnya wisata pelan
pelan sudah mulai berproses, karena kalau berbicara desa wisata yang
paling sulit itu di perubahan pola pikir masyarakatnya, contohnya tidak
membiasakan buang sampah sembarangan. Dampak pemberdayaan
masyarakat bukan hanya dirasakan oleh orang-orang yang ikut andil dalam
pengembangan Agrowisata Paloh, seperti yang berjualan di Pasar
Tradisional Paloh Naga namun diluar area Agrowisata juga merasakan
dampak yang baik akan adanya Agrowisata Paloh Naga ini.

Bagaimana upaya masyarakat dalam pengembangan Agrowisata Paloh
Naga?
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Jawab :

Setelah kami melalukan sosialisasi bagaimana menjaga kebersihan
disekitaran paloh naga, menjaga keindahan paloh naga, untuk yang terlibat
langsung dalam kegiatan wisata Agrowisata Paloh Naga, masyarakat
setiap jumat melakukan gotong-royong guna tetap menjaga kelestarian
tempat wisata agar lebih bersih dan asri.

. Seberapa penting partisiapsi masyarakat dalam pengembangan Agrowisata
Paloh?

Jawab :

Peran aktif masyarakat sangat penting karena dari awal kekuatan kita
adalah masyarakat, dari segi pengelolaan pengembangan semua
masyarakat yang dijadikan sebagai pengelola Agrowisata Paloh Naga.
Dengan peran aktif masyarakat energinya jadi lebih banyak.

. Apa kendala dalam melibatkan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Tidak ada kendala, tapi kalo dalam hal semangat mereka yang naik turun
itu wajar tetapi tidak sampai menghambat pengembangan Agrowisata
Paloh Naga. Di awal dulu meyakinkan bahwa sawah bisa dijadikan tempat
wisata butuh waktu karena mereka tidak percaya yang tadinya sawah
digunakan untuk tempat bertani namun dijadikan tempat wisata, setelah
kita sudah dapat membangun tracking bambu dan banyak orang yang
datang lalu mereka percaya bahwa lahan pertanian bisa dijadikan tempat
wisata.

Bagaimana respon tanggapan masyarakat dengan dilibatkan dalam
pengembangan Agrowisata Paloh?

Jawab :

Saya sebagai masyarakat sangat merespon baik dan mendukung akan
adanya Agrowisata Paloh Naga ini, Agrowisata ini sangat berpengaruh
baik dan membantu dalam kehidupan masyarakat yang ikut andil dalam

pengembangannya, segi keuangan kami pelan-pelan meningkat. Yang
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awalnya saya sebagai ibu rumah tangga tidak ada pekerjaan, namun saat
ini setelah adanya Agrowisata Paloh Naga saya bisa berjualan di Pasar
Tradisional Paloh Naga.

. Aktifitas usaha apa saja yang dilakukan dengan adanya pemberdayaan
masyarakat di Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Dapat diketahui bahwa aktivitas usaha yang dilakukan masyarakat pada
Agrowisata Paloh Naga yaitu ibu-ibu yang berjualan makanan dan
minuman di Pasar Tradisional Paloh naga dan juga warung makan yang
ada di Agrowisata Paloh Naga. Selain itu, ibu-ibu vokasi juga aktif dalam
membuat dodol buah, serta terdapat beberapa karya kerajinan tangan dari
bahan lidi yang bisa dijual di Agrowisata Paloh Naga. Diluar Agrowisata
kegiatan usaha yang dapat di lakukan masyarakat mereka bisa berjualan
minyak ketengan atau usaha lainnya

. Apakah dengan adanya Agrowisata Paloh Naga menciptakan
pemberdayaan masyarakat dengan meningkatnya peluang usaha di
masyarakat?

Jawab :

Peluang usaha sudah pasti ada karena dapat meningkat perputaran
ekonomi masyarakat, yang namanya tempat wisata apalagi wisata tersebut
terletak disebuah desa, dampak baik yang paling terasa itu kepada
masyarakatnya sendiri, terbukanya peluang-peluang usaha karena adanya

sebuah wisata atau Agrowisata di Desa tersebut.
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Transkip Wawancara 4

Narasumber : Asnia, Abdullah, Ali Imron

Waktu

: Minggu, 11 Desember 2022

Uraian Wawancara Untuk Adat Istiadat:

1.

Bagaimana kesejahteraan masyarakat sebelum dan sesudah adanya
Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Kesejahteraan masyarakatnya dibawah rata-rata, masing banyak rumah-
rumah masyarakat dari tepas-tepas kayu, banyaknya pengangguran,
infrastruktur masih kurang, pola pikir yang masih tertinggal. Sejak adanya
Agrowisata Paloh Naga semua aspek yang dulunya masih jauh dari kata
sejahtera sekarang pelan-pelan sudah lebih baik dan kesejahteraan
masyarakat sudah bisa dikatakan sejahtera karena banyak perubahahan
baik yang dirasakan oleh masyarakat.

Bagaimana nilai budaya atau adat istiadat di Desa Denai Lama sebelum
dan sesudah diperkenalkan melalui Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Membicarakan tentang kemajuan budaya dan adat istiadat, sebelum
diperkenalkan melalui Agrowisata Paloh Naga, dimulai dari sanggar
lingkaran memperkenalkan nilai budaya dan adat istiadat yang ada melalui
tarian tradsional di ajang kompetisi garapan tari tradisional di Kabupaten
Deli Serdang. Yang menceritakan cerita rakyat Paloh Naga. Cerita rakyat
ini harus terus dikembangkan dan diperkenalkan, maka dari itu timbul ide
gagasan dan menjadikan Agrowisata Paloh Naga menjadi objek wisata.
Setelah adanya Agrowisata Paloh Naga, nilai budaya dan adat istiadat
terus dikembangkan dan diperkenalkan, yang tadinya cerita rakyat ini
hanya diketahui oleh segelintir orang, sekarang masyarakat di luar desa
dan luar kota dapat mengetahui akan adanya cerita rakyat yang ada di

Desa Denai Lama yaitu Paloh Naga yang ditampilkan diberbagai kegiatan
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di Agrowisata Paloh Naga, wisatawan dapat menikmati dan mengetahui
secara gratis cerita budaya ini, dari acara besar seperti kenduri sawah dan
panen sawah, hanya dikenakan 91usic91 tiket masuk, namun diluar acara
tersebut wisatawan juga bisa menikmatinya melalui paket wisata yang
ditawarkan Agrowisata Paloh Naga.

Bagaimana nilai budaya atau adat istiadat di Desa Denai Lama apakah
tetap lestari dengan adanya Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Tetap lestari dengan adanya wisata ini, sebenarnya menurut saya bukan
mengekspolitasi  budaya, namun lebih ke melestarikan dan
mengembangkan, memperkenalkan budaya kepada generasi selanjutnya
dan dengan adanya Agrowisata Paloh Naga menjadi wadah untuk lebih
luas memperkenalkan budaya, namun sebelumnya adanya Agrowisata,
nilai budaya sudah pernah diperkenalkan di festival tari yang pernah di
ikuti oleh sanggar lingkaran. Di setiap desa mempunyai nilai budayanya
masing-masing namun tinggal bagaimana mereka mengembangkanya
dengan jangkauan yang luas.

. Apakah nilai budaya atau adat istiadat di masyarakat ada yang hilang akan
zaman atau masih ada sampai sekarang di Desa Denai Lama?

Jawab :

Ada beberapa budaya sempat hilang di 50 tahun yang lalu, salah satunya
ada budaya tari yang hilang yaitu tari kaprah tari persembahan jawa.
Selain budaya tari-tarian tetapi ada juga tradisi lisan yaitu tradisi among-
among yang merupakan upacara keselamatan doa, contohnya doa
keselamatan diri, dan keselamatan kelahiran. Budaya atau adat istiadat itu
merupakan kebiasaan yang dilakukan masyarakat secara berulang-ulang di
suatu Desa.

. Apakah melalui Agrowisata Paloh Naga, budaya yang ada di desa yang

belum dikenal orang dapat dikenal?
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Jawab :

Kalo untuk memperkenalkan budaya atau adat istiadat kita harus
melakukan kegiatan, seperti festival budaya desa, pasar budaya, bisa
workshop atau pelatihan pembuatan kerajinan, membuat film tentang
budaya, atau dengan mengikuti kegiatan paket wisata, karena itu
merupakan salah satu cara dalam pelestarian budaya.

. Apakah dengan dilestarikannya budaya atau adat istiadat tersebut dapat
membantu dalam pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Pastinya membantu dalam pengembangan Agrowisata Paloh Naga,karena
dengan adanya budaya atau adat istiadat akan memberikan warna dalam
pengembangannya. Di Agrowisata Paloh Naga terdapat wisata pertanian
sawah, bukan hanya itu kami juga menampilkan tarian budaya melayu
maupun budaya jawa. Karena pada setiap tempat wisata pasti ada salah
satu budaya yang harus dipertontonkan dan dikenalkan agar wisatawan tau
bahwasanya budaya ini masih ada.

Bagaimana masyarakat menjaga kelestarian lingkungan dalam
pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Setelah pengelola melakukan evaluasi kepada kami masyarakat yang ikut
andil dalam pengembangan Agrowisata Paloh Naga, kami melakukan
komitmen bahwa setelah Kkita selesai dalam kegiatan wisata wajib
mengutip sampah yang ada untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan,
dulu pengelola pernah melakukan upaya mengurangi sampah 92usic92c
dengan menggunakan keranjang, gunanya ketika membeli makanan yang
ada di Agrowisata Paloh Naga, sampah makanan nantinya bisa dibuang di
kerangjang tersebut, namun sekarang sudah tidak jalan lagi karena
kurangnya kesadaran dari para petugas yang ada di Agrowisata Paloh

Naga dalam mempersiapkan keranjang tersebut.
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8. Bagaimana masyarakat menjaga nilai budaya dalam pengembangan
agrowisata?
Jawab :
Dengan tetap melestarikan budaya-budaya yang ada di Desa Denai Lama,
seperti budaya tradisional mulai dari tarian sampai alat 93usic tradisional,
dengan adanya Agrowisata Paloh Naga nilai budaya tersebut dapat lebih
dilestarikan lagi dengan menampilkan budaya yang ada pada setiap

kegiatan di Agrowisata Paloh Naga.
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Transkip Wawancara 5

Narasumber : Parnu SE, Irwanto SH

Waktu

: Minggu, 12 Desember 2022

Uraian Wawancara Untuk Kolaborasi:

1.

Siapa saja pihak yang berkolaborasi atau berkerjasama untuk
pengembangan Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Selain bekerjasama dengan instansi seperti Dinas Parawisata Kabupaten
Deli Serdang, Kementerian Desa, dan juga bekerja sama dengan CSR
(Corporate Social Responsibility) dengan pihak BUMN yaitu ada Bank
Sumut kemudian Bank Bri.

Sejak kapan pihak lain yang berkolaborasi atau berkerjasama dengan
Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Pihak Instansi Dinas Pariwisata Kabupaten Deli Serdang memberikan
anggaran kepada Agrowisata Paloh Naga di pertengahan tahun 2018 dan
2018 akhir Agrowisata diresmikan. Bank Bri bekerjasama dengan
Agrowisata Paloh Naga sejak tahun 2019 akhir, Bank sumut sejak tahun
2021 awal.

Kolaborasi yang seperti apa yang diberikan Pihak BUMN untuk
Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Kolaborasi yang diberikan yaitu anggaran untuk membangun bangunan
guna menambah sarana dan prasarana, yaitu panggung, gazebo, mushola,
warung makan, itu diberikan oleh Bank Sumut, kalau Bank Bri memberi
anggaran kepada ibu- ibu pelaku usaha yaitu menyediakan steling untuk
mereka berjualan di Pasar Tradisional Paloh Naga dan juga ada pelatihan
dirumah vokasi,untuk Pihak Instansi Dinas Pariwisata bekerjasama di awal
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sebelum Agrowisata ini diresmikan, mereka memberikan anggaran untuk
membangun pertama kalinya tracking bambu

Bagaimana partisipasi Pemerintah setempat dalam pengembangan
Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Pemerintah sangat mendukung dengan adanya Desa Wisata yang ada di
Desa Denai Lama vyaitu Agrowisata Paloh Naga, karena dengan
dikembangkannya ide dari para pihak yang terkait dalam usaha
melestarikan desa menjadi Desa Wisata, itu sangat berdampak besar untuk
orang-orang yang tinggal di Desa tersebut apalagi jika wisata tersebut
dapat meningkat kehidupan masyarakat Desa Denai Lama.

. Apa yang membuat BUMN atau Instansi lain ikut bekerjasama dengan
Agrowisata Paloh Naga?

Jawab :

Sebelum adanya kerjasama pihak lain melihat pengembangan jangka
pendek, jangka menengah dan jangka panjang untuk Agrowisata, dan apa
kedepan rencana yang ingin di wujudkan, selaku pihak yang terkait
mengelola yaitu Bumdes meyakinkan bagaimana sistem manajerialnya

kepada Pihak lain yang ingin bekerjasama.
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Lampiran 3

Dokumentasi Agrowisata Paloh Naga

Mushola Kazebo Tracking Bambu Warung Makan

Spot Poto Panggung Pasar Tradisional Paloh Naga
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Lampiran 4

Dokumentasi Wawancara

s HALAMAN

Bendahara Bundes Sekretaris Bumdes

Tenaga Kependidikan Ketua Bumdes Ketua PokDarwis

Pelaku Usaha Pelaku Usaha Pelaku Usaha

Masyarakat Masyarakat
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Lampiran 5

Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
KECAMATAN PANTAI LABU
DESA DENAI LAMA

woazm Fon Phabab Daesn Dhm 1 Dhenn Diennt Lama Ko Pon 20430

Dhemad Fama, 1 OANAer 2022

Nowor magyr
Sitm Miasa
Kepada Yih
L amperan . Papak Deban Fabultas
Hal Membetihan lrin Riset 1 Aoncani dan Risnis Ilam
Universitas Ilam Negert
N Desa Denal Lama Sumaters tara Medan
Kecamatan Pantai Labu Kab. Deli Serdang. 1)
Tempat
Dengan Horma
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SSOVEDVKS 02092022 1anggal 29 Scprember 2022 w“ﬂd-‘hﬂh‘m-ﬂ\-m
meneranghan bahwa kepada Mahasivwa yang torsebut di bawah

No | Nama | Nim 0 Studi
; L

Telah Diberikan izin melaksanal Riset Mahasiswa/l Program Studi Ekonomi Istam UIN
SMKMMDIMMI.- Pantai Labu Kabup Serd:

Demikian hal ini kami sampaikan , atas kerjasama yang baik kami ucaphon banyak terima kasih.
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Lampiran 6
Hasil Pengecekan Turnitin

Nomor : B-1003/Turnitin/01/2023
12 Januari 2023Lamp

. 1 (satu)
Hal : Hasil Pengecekan Turnitin
Kepada Yth

Ketua Program Studi
Ekonomi Islam
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SU Medan

Di
Tempat

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, Bersama ini, kami menginformasikan Hasil pengecekan

Turnitin:
Nama . Idzni Hadziyah
NIM : 501182099

Program Studi: Ekonomi Islam
Judul : PENGEMBANGAN AGROWISATA DENGAN PENDEKATAN

COMMUNITY BASED TOURISM (STUDI KASUS DI PALOH
NAGA, DENAI LAMA, KECAMATAN PANTAILABU)
Nilai Hasil : 30 % Similarity

Keterangan : Lolos Uji Plagiasi Turnitin (Nilai < 34%)

Demikian surat ini kami informasikan, atas kerjasama Bapak / Ibu

kami ucapkanterima kasih.

R %

Wassalam
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